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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi bertujuan memperluas dan meningkatkan kehidupan

lulusannya, sebagai persiapan agar mereka dapat terbentuk sebagai anggota

masyarakat yang mempunyai kompetensi akademik dan profesional guna

mengembangkan ilmu pengetahuan dengan mahasiswa sebagai peserta didik di

dalamnya (Aprianto, Muntholib, dan Risnita, 2021).

Usia rata-rata mahasiswa di Indonesia umumnya berada di kisaran 18-25

tahun. Hal ini sesuai dengan tahap pendidikan tinggi yang biasanya berawal

setelah menamatkan pendidikan tingkat sekolah menengah atas (SMA) di usia

18-19 tahun, dengan masa studi yang biasanya memakan waktu sekitar 4-5 tahun

untuk jenjang S1 (BPS, 2023). Pada teori perkembangan oleh Santrock (2017),

pada masa ini juga individu biasanya lebih dikenal dengan istilah atau tahap

emerging adulthood, dimana individu mencari identitas diri, mengeksplorasi, dan

bereksperimentasi dengan dunia di sekitarnya. Pada tahap ini juga, mahasiswa

berupaya untuk mengeksplorasi diri untuk mencari identitas diri mereka,

membangun hubungan sosial, mengembangkan kompetensi, dan mengemban

tanggung jawab sosial (Hurlock, 1980).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menyatakan bahwa pendidikan berperan penting untuk membangun

sumber daya manusia yang berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik
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supaya menjadi diri yang memiliki akhlak mulia, iman, dan ilmu, serta tampil

sebagai rakyat yang bertanggung jawab dan demokratis. Tercapainya tujuan

pendidikan tercermin dalam pencapaian akademik pada pelajar, yang dipengaruhi

oleh faktor dari dalam dan dari luar, yang diantara faktor dari luarnya adalah

keikutsertaan pelajar dalam aktivitas keorganisasian di lingkungan masyarakat

sekelilingnya(Slameto, 2010).

Mahasiswa dan organisasi memiliki keterkaitan yang erat, membentuk

suatu ekosistem pendidikan yang dinamis dan berdaya (Gafur, 2015). Mahasiswa,

sebagai agen pembelajaran, tidak hanya mengejar pengetahuan dalam kelas, tetapi

juga terlibat aktif dalam kegiatan organisasi akademis (Gafur, 2015). Peran

mahasiswa melampaui batas tradisional peserta didik, mengharuskan mereka

untuk terlibat dalam diskusi, analisis, dan bahkan penelitian. Di sisi lain,

organisasi mahasiswa dan kelompok akademis menyediakan platform bagi

mahasiswa untuk menjalankan potensi mereka di luar kurikulum formal

(Antariksawan, Lutfiana, Kresnayana, Keytimu, Sundayana, Widiarta (2021).

Keikutsertaan dalam organisasi ini tidak hanya berfokus pada aspek

akademis, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan kepemimpinan,

kerjasama, dan penerapan pengetahuan dalam konteks praktis (Gafur, 2015).

Melalui partisipasi dalam organisasi, mahasiswa dapat memperoleh wawasan

lebih dalam, membangun jejaring profesional, dan mengembangkan keterampilan

yang mampu membantu mereka menjadi tenaga yang berdaya dalam dunia ilmiah

dan profesional (Antariksawan et. al, 2021). Dengan demikian, hubungan yang

saling memperkaya antara mahasiswa dan organisasi menciptakan lingkungan
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belajar yang holistik, mencakup aspek akademis dan pengembangan diri, yang

esensial untuk persiapan mereka dalam menghadapi tantangan di masa depan

(Antariksawan et. al, 2021).

Mahasiswa juga mengikuti organisasi guna untuk memperluas relasinya,

dimana alasan mahasiswa mengikuti organisasi di perguruan tinggi sangat

bervariasi, yang mencakup berbagai motivasi yang melibatkan pengembangan

pribadi, mental, dan akademis. Menurut data penelitian, banyak mahasiswa

bergabung dengan organisasi untuk memperluas jejaring mental mereka,

mengembangkan keterampilan kepemimpinan, dan mengejar minat atau hobi

tertentu (Widyaputri, 2022). Selain itu, organisasi sering dianggap sebagai tempat

untuk mendapatkan pengalaman praktis di luar ruang kelas, yang dapat

meningkatkan keterampilan yang relevan untuk karir masa depan. Beberapa

mahasiswa juga mencari peluang untuk terlibat dalam kegiatan amal atau mental

yang dapat memberikan dampak positif pada komunitas. Meskipun terdapat

manfaat yang signifikan dari partisipasi dalam organisasi, ada juga konsekuensi

yang perlu diperhatikan.

Keterlibatan dalam organisasi seperti BEM, UKM, dan Himpunan

mahasiswa selama perkuliahan membawa kewajiban dalam menyelesaikan

tugas-tugas program kerja tahunan depan (Antariksawan et. al, 2021).

Berdasarkan wawancara awal pada beberapa mahasiswa Universitas Sriwijaya

yang mengikuti organisasi, jumlah program kerja yang ada serta tingkat kebesaran

dari program-program tersebut dapat menjadi penentu terbebaninya mahasiswa

yang mengikuti organisasi secara akademik. Di luar level UKM dan BEM, pada
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level himpunan mahasiswa seperti contohnya Ikatan Mahasiswa Sipil Universitas

Sriwijaya (IMS) memiliki program kerja yang relatif besar maupun berat.

Diantaranya menyatakan bahwa program seperti Interest Career Discussion,

Pekan Olahraga Sipil, Field Trip, Bulan Keilmiahan dan Keolahragaan Teknik,

dan banyak lainnya yang mengharuskan untuk turun ke lapangan untuk diadakan,

ditambah lagi jika mereka juga harus menjalankan program dari luar organisasi

mereka seperti diberi amanah oleh dosen ataupun universitas untuk ikut serta

dalam suatu acara seperti Pengenalan Kehidupan Kampus yang di luar dari agenda

mereka. Jika program-program tersebut tidak terlaksanakan dengan baik ataupun

sama sekali, maka akan berdampak pada keberlangsungan dari organisasi tersebut

pada masa kepengurusan selanjutnya. Tentunya hal ini akan menjadi tantangan

bagi mahasiswa yang mengikuti organisasi dimana mereka harus menghadapi

beban akademik sekaligus berbagai kegiatan organisasi sebagai bagian atau

bentuk dari tanggung jawab mereka sebagai mahasiswa. Penelitian dari Musabiq

dan Karimah (2018) memperkuat gagasan tersebut yang dimana padatnya

kegiatan organisasi kemudian memakan waktu serta terbatasnya waktu untuk

pekerjaan organisasi dapat memunculkan stres pada mahasiswa.

Mengacu kepada pedoman akademik Universitas Sriwijaya tahun

2022-2023, mahasiswa dituntut untuk mengambil sejumlah mata kuliah dalam

bentuk satuan kredit semester (SKS) yang terhitung hingga 24 SKS per

semesternya, serta persentase minimal keikutsertaan dalam kegiatan akademik

sebanyak 80%, dimana mahasiswa dapat terancam tidak lulus pada suatu mata

kuliah dan terpaksa mengulang pada tahun selanjutnya. Selain dari itu, mahasiswa



5

memiliki tuntutan untuk lulus kuliah dalam kurun waktu 7-10 semester, dimana

hal ini akan menjadi ancaman bagi status kemahasiswaan mereka jika melebihi

jangka waktu tersebut. Pernyataan serupa dinyatakan dalam penelitian Suminah

dan Ciputri (2024)dimana tekanan yang dialami oleh mahasiswa dalam proses

belajar mengajar berasal dari dosen, mata kuliah, cara perkuliahan, tugas

perkuliahan, publikasi, dan ujian. Dalam menjalani tugas-tugas perkembangan ini,

sering kali muncul masalah yang memicu stres. Dampak dari stres ini bervariasi,

awal mulanya dari gejala ringan seperti kepala yang sakit dan nafsu makan hilang,

sampai konsekuensi yang sangat serius (Musabiq dan Karimah, 2018). Hal ini

sejalan dengan pernyataan Widyaputri (2022) yang menjelaskan apabila seorang

mahasiswa mengambil bagian dalam organisasi dan tidak dapat menangani baik

tugas-tugas organisasi maupun tugas-tugas perkuliahan dengan efektif, maka

dapat berakhir pada terjadinya stres akademik.

Menurut Bedewy dan Gabriel (2015), stres akademik diartikan sebagai

persepsi mahasiswa tentang tekanan yang berhadapan dengan mereka, batasan

waktu yang diberikan untuk tugas, beban tanggung jawab akademik yang diyakini

berada di luar kemampuan mereka, serta kekhawatiran tentang ketidakpastian di

masa depan. Disamping itu, Gadzella (1991) mendefinisikan stres akademik

sebagai respon yang diberikan individu saat mengalami peristiwa-peristiwa

akademik yang menimbulkan rasa tidak nyaman. Sementara Ang.dan Huan

(2006) mengartikan stres akademik sebagai pandangan individu tentang harapan

dirinya sendiri dan ekspektasi dari guru atau orang tua terkait kendala akademik.

Adapun menurut Alvin (2007), stres akademik merupakan tekanan dalam konteks
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akademik untuk mencapai keunggulan atau prestasi yang terus meningkat,

sehingga individu merasa terbebani oleh tekanan tersebut.

Tidak hanya itu, stres akademik yang dialami oleh mahasiswa juga

meliputi adanya beban lain salah satunya adalah berasal dari kegiatan

keorganisasian. Bagi mahasiswa yang berorganisasi, stres akademik tidak hanya

berasal dari tekanan saat mengikuti perkuliahan di kelas. Gagasan ini sesuai

dengan penelitian dari Ramadhani (2014) dengan menyebutkan bahwa

permasalahan ketika mahasiswa terlibat dalam kegiatan organisasi seringkali

menjadi pemicu utama dari tingkat beban yang mereka rasakan sehingga hal ini

menyebabkan stres akademik. Stres akademik sendiri terjadi ketika mahasiswa

merasakan tekanan dan tuntutan yang terus meningkat dalam mencapai prestasi

akademis (Alvin, 2007).

Stres akademik meliputi beberapa aspek, dimana menurut Bedewy dan

Gabriel (2015) yang terdiri dari academic expectations, yaitu ekspektasi individu

terhadap situasi akademik yang dipengaruhi oleh tekanan dari lingkungannya

sendiri; workload and examinations, yaitu pandangan individu mengenai tugas

akademik yang wajib dituntaskan dengan kurun waktu tertentu, serta pengalaman

yang berkaitan dengan ujian dan evaluasi; dan student’s academic self-perception,

yang merupakan pandangan individu tentang kemampuan akademiknya dan

keyakinan akan kesuksesan di masa depan dalam bidang akademik. Sementara

Ang. dan. Huan (2006) menyatakan dua aspek dari stres akademik, yakni harapan

akademik orang tua ataupun pengajar, yang merupakan reaksi dan perasaan

individu terhadap tuntutan akademik yang diberikan oleh orang tua ataupun



7

pengajar; serta ekspektasi akademik dari diri sendiri, yang mencakup berbagai

respons emosional, seperti stres, kecemasan, dan perasaan ketidakmampuan,

terutama ketika individu tidak dapat memenuhi harapan yang ditetapkan oleh diri

sendiri.

Menurut Bedewy & Gabriel (2015), faktor yang memicu stres akademik

meliputi pressures. to. perform, perceptions. of. workload. and. examinations, self.

perceptions, dan time. restraints. Sementara berdasarkan Alvin (2007), faktor stres

akademik terbagi menjadi dua yaitu faktor secara internal dan secara eksternal.

Selain itu, faktor lainnya dari stres akademik seperti peristiwa negatif terhadap

konsep diri, situasi yang tidak terkendali, peristiwa yang ambigu, dan beban tugas

yang berlebihan dengan waktu yang terbatas (Taylor, 2009).

Kondisi stres akademik ini biasanya diawali dari sumber-sumber yang

terjadi pada diri individu, yaitu adanya Stres reaktif terjadi ketika tekanan dan

tuntutan yang dihadapi seseorang melebihi kemampuannya, dengan stres

kumulatif mengindikasikan bahwa respons terhadap stres tetap ada dan gejalanya

semakin meningkat seiring berjalannya waktu, insiden kritis yaitu reaksi

emosional yang kuat dan posttraumatic (Oon, 2007).

Pandian et. al (2022) menyatakan bahwa individu dapat mengendalikan

emosi, menurunkan stres, mempengaruhi pola pikir, dan mengambil tindakan

untuk mencapai tujuan jika memiliki mental toughness yang kuat. Mahasiswa

dengan mental toughness tinggi lebih mampu menghadapi tekanan akademik

tanpa menjadi kewalahan. Mereka cenderung melihat tekanan sebagai tantangan
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yang dapat diatasi daripada sebagai ancaman, yang membantu mereka tetap

tenang dan terfokus.

Menurut Clough dan Strycharczyk (2011), mental toughness merupakan

kualitas yang menentukan sebagian besar bagaimana orang menghadapi tantangan

dan pemicu stres secara efektif dan tekanan terlepas dari keadaan yang ada.

Sementara Gucciardi, Mallet, Hanton, Gordon, dan Temby (2015) mendefinisikan

mental toughness sebagai kapasitas pribadi untuk menghasilkan kinerja subjektif

dan objektif tingkat tinggi secara konsisten meskipun ada tantangan dan pemicu

stres sehari-hari sebagai kesulitan yang signifikan. Sementara Gerber et al. (2012)

mendefinisikan mental toughness sebagai kemampuan untuk menentukan, percaya

driri fokus, dan terkendali di bawah tekanan dan stres.

Menurut Clough dan Strycharczyk (2011), terdapat empat komponen yang

dimiliki olej mental toughness yakni terdiri dari control, commitment, challenge,

dan confidence. Sementara itu Gucciardi et. al. (2015) menyatakan adanya 7

dimensi dari mental toughness yaitu generalized. self-efficacy, buoyancy, success.

mindset, optimistic. style, context. knowledge, emotion. regulation, dan attention.

regulation.

Menurut Middleton.et. al. (2004), disebutkan bahwa terdapat 12 faktor

yang dapat mempengaruhi mental toughness, yang terdiri dari efikasi diri, konsep

diri, potensi, perhatian khusus akan tugas, ketekunan, keakraban tugas,

keunggulan pribadi, nilai tugas, komitmen tujuan, kepositifan, minimisasi stres,

dan perbandingan positif. Sementara itu, Lin et. al. (2017) menyatakan bahwa

terdapat dua faktor mental toughness, yakti faktor genetik dan faktor lingkungan.
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Mental toughness dapat dipandang sebagai faktor peningkat kemampuan

untuk mengelola tuntutan. Individu dengan mental toughness tinggi memiliki

peluang untuk mengelola tekanan dengan adaptif dalam menghadapi stres

akademik, seperti problem-solving, planning, dan positive reframing, daripada

strategi yang maladaptif (Pandian et. al, 2022). Menurut Namita, Rajneesh,

Himanshu, Shubha, (2022), mental toughness merupakan kemampuan seseorang

untuk mengatasi tekanan, stres, serta tantangan kehidupan sehari-hari dengan

efektif. Mental toughness melibatkan sejumlah keterampilan dan strategi

psikologis yang memungkinkan seseorang untuk menanggapi situasi sulit,

menjaga keseimbangan emosional, serta tetap produktif dan berfungsi optimal.

Mental toughness dapat meningkatkan keyakinan individu pada kemampuan

mereka untuk menghadapi dan mengatasi tantangan akademik (Andreas, Grant,

Richard, Panagiotis, 2021). Hal ini mempengaruhi mahasiswa dalam persiapan

stres akademik mereka, mengurangi probabilitas untuk melihatnya sebagai

ancaman dan menganggap tantangan yang bisa diatasi (Pandian et. al , 2022).

Mental toughness berkontribusi pada kemampuan individu untuk

mempertahankan homeostasis psikologis dalam menghadapi stres akademik

(Clough and Strycharczyk, 2011). Hal ini melibatkan kemampuan untuk tetap

tenang, terkontrol, dan mempertahankan perspektif positif di tengah tantangan.

Mental toughness merupakan komponen penting dari resiliensi psikologis

(Andreas, Grant, Richard, Panagiotis, 2021). Hal Ini mempengaruhi sejauh mana

mahasiswa dapat pulih dari stres akademik, memanfaatkan sumber daya internal

dan eksternal mereka, dan melanjutkan dengan komitmen terhadap tujuan
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akademik mereka (Clough and Strycharczyk, 2011). Mental toughness

memperkuat dampak dari goal setting dengan mempertahankan motivasi dan

fokus pada tujuan di tengah tantangan. Ini membantu individu untuk tetap

berkomitmen pada tujuan akademik mereka meskipun menghadapi stres

(Andreas, Grant, Richard, Panagiotis, 2021).

Fenomena yang dilaporkan oleh penelitian Namita, Rajneesh, Himanshu,

Shubha, (2022) mahasiswa dengan tingkat mental toughness yang tinggi

menunjukkan ketahanan yang lebih baik selama periode ujian akhir, daripada

mereka dengan tingkat rendah pada mental toughness. Mahasiswa dengan tingkat

mental toughness tinggi lebih mungkin mengalami lebih rendah dalam stres, lebih

sedikit kecemasan, dan performa akademik yang lebih baik selama ujian, karena

mereka mampu tetap tenang, terorganisir, dan fokus meskipun dihadapkan pada

tekanan tinggi. Kasus lain yang dapat menjadi acuan adalah mahasiswa dengan

tingkat mental toughness memiliki kemampuan pemulihan yang cepat dari

kegagalan akademik, seperti nilai buruk atau umpan balik negatif. Mahasiswa

dengan mental toughness tinggi tidak hanya cepat bangkit kembali dari

kekecewaan ini tetapi juga menggunakan pengalaman tersebut sebagai pelajaran

untuk perbaikan di masa depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Clough and Strycharczyk (2011)

menyatakan terdapat hubungan negatif pada tingkat mental toughness dan stres

akademik. Hubungan negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat

mental toughness yang dimiliki oleh mahasiswa, semakin rendah tingkat stres

akademik yang mereka alami. Sementara itu, apabila tingkat mental toughness
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rendah, maka tingkat stres akademik juga cenderung tinggi (Andreas, Grant,

Richard, Panagiotis, 2021).

Selanjutnya, penelitian oleh (Andreas, Grant, Richard, Panagiotis, 2021)

menunjukkan bahwa mental toughness memiliki dampak signifikan terhadap stres

akademik. Kontribusi yang diberikan oleh mental toughness dalam penelitian ini

bersifat negatif, yang artinya semakin tinggi tingkat mental toughness, semakin

rendah tingkat stres akademik individu. Di sisi lain, semakin rendah tingkat

mental toughness, semakin tinggi tingkat stres akademik yang dialami individu.

Studi lain oleh Richard, Anna, Kwaku, (2016) menyatakan terdapat

korelasi antara mental toughness dan stres akademik cenderung lemah, dan

mental toughness tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap tingkat stres

akademik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa stres yang sedang dialami dapat

berperan pada tingkat mental toughness individu, dan dampaknya tidak selalu

bersifat negatif; hal ini sangat tergantung pada persepsi individu yang dapat

memunculkan respon baik negatif maupun positif.

Andreas, Paul, Grant, Jeffrey, (2020) menyatakan bahwa individu yang

memiliki mental toughness tinggi dapat mengelola emosi negatif. Mahasiswa

dengan mental toughness kuat mampu menjaga emosi mereka tetap stabil dan

menghindari kecenderungan untuk merespons secara emosional terhadap situasi

stres, memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih rasional dan

efektif. Andreas, Paul, Grant, Jeffrey, (2020). Stres akademik bisa bisa timbul dari

nilai buruk atau umpan balik negatif. Mental toughness melibatkan kemampuan

untuk pulih dari kegagalan tersebut, belajar darinya, dan terus berusaha mencapai
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tujuan tanpa kehilangan motivasi. Mahasiswa yang memiliki mental toughness

sangat baik dalam menetapkan tujuan yang realistis dan memiliki motivasi

intrinsik yang kuat. Hal ini membantu mereka tetap fokus pada tujuan akademik

mereka, meskipun menghadapi tantangan atau stres. Mental toughness membantu

mahasiswa mempertahankan perspektif positif terhadap pendidikan mereka,

melihatnya sebagai kesempatan untuk tumbuh dan berkembang. Hal ini

mendorong sikap pembelajaran seumur hidup dan keinginan untuk mengatasi

hambatan dalam proses belajar. Kemandirian dan kepercayaan diri yang tinggi

adalah karakteristik umum dari mereka yang memiliki mental toughness. Dalam

konteks akademik, ini berarti bahwa mahasiswa mampu mengandalkan

kemampuan mereka sendiri untuk mengatasi kesulitan dan memiliki keyakinan

pada kemampuan mereka untuk berhasil. Mental toughness mempengaruhi

motivasi dan perilaku promental. Kurangnya pengalaman dalam mengendalikan

emosi dan mental dapat menyebabkan peningkatan stres akademik (Namita,

Rajneesh, Himanshu, Shubha, 2022).

Manusia akan menghadapi banyak rintangan dalam kehidupannya. Mental

toughness yang tinggi sangat diperlukan untuk bertahan dalam menghadapi semua

rintangan yang ada terutama rintangan akademik. Hal yang serupa berlaku bagi

mahasiswa, seperti yang disampaikan oleh Namita, Rajneesh, Himanshu, Shubha,

(2022), bahwa tingkat mental toughness yang tinggi pada individu cenderung

membuat lebih mudah mengendalikan emosi, tetap produktif, fokus, bahkan

mampu menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan organisasi. Sebaliknya,

mahasiswa yang mendapati tingkat mental toughness yang rendah sulit
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mengendalikan emosi secara baik dan kesulitan dalam mengelola kehidupan

mereka secara efektif (Andreas, Paul, Grant, Jeffrey, 2020). Penjelasan lebih

lanjut menunjukkan bahwa ketika mahasiswa kurang memiliki mental toughness,

konsekuensinya mereka akan memiliki menghabiskan waktu dalam keterpurukan

bahkan keluar dari zona akademis (Andreas, Paul, Grant, Jeffrey, 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Peran Mental Toughness terhadap Stres Akademik pada

Mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengikuti Organisasi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan diatas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat peran mental toughness

terhadap stres akademik pada mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengikuti

organisasi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui peran mental toughness terhadap stres akademik pada

mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengikuti organisasi.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

ilmu, wawasan, serta pengetahuan yang bermanfaat di bidang psikologi

pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa yang mengikuti organisasi

Penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan

pengetahuan terhadap mahasiswa yang mengikuti organisasi

dengan memahami pentingnya meminimalisir stres yang dirasakan.

b. Bagi Orang tua

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi untuk

orang tua supaya lebih memahami urgensi mental toughness pada

anak-anaknya agar tidak terjadi stres akademik.

c. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menyuguhkan pemahaman

agar institusi dapat mengembangkan program dukungan yang lebih

efektif, merancang kebijakan pendidikan yang lebih menyeluruh,

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta

menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif untuk
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meningkatkan kinerja akademik dan kesejahteraan mahasiswa

secara keseluruhan.

d. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti peran

mental toughness terhadap stres akademik pada mahasiswa yang

mengikuti organisasi, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat

menjadi bahan acuab penelitian berikutnya.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian pertama berjudul "Academic. Self-Efficacy with Academic.

Stress.in.Final.Year.Students" oleh Christy dan Soetjiningsih yang diterbitkan oleh

Psikoborneo Jurnal Ilmiah Psikologi Volume 12 No 1, Maret 2024. Studi ini

mengkaji stres akademik, efikasi diri, serta faktor-faktor yang mempengaruhi

kesejahteraan mahasiswa. Beberapa artikel lain juga menginvestigasi korelasi

pada efikasi diri dan stres akademik, termasuk strategi manajemen stres bagi

mahasiswa tahun terakhir yang tengah menyusun tesis. Hasil penelitian

membuktikan adanya hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri

akademik dan stres akademik di mahasiswa tingkat akhir, terutama mahasiswa

dari NTT yang sedang menulis skripsi. Tingginya efikasi diri akademik

diasosiasikan dengan rendahnya tingkat stres akademik, dan sebaliknya. Efikasi

diri akademik berkontribusi sebesar 47% terhadap variasi tingkat stres akademik.

Kurangnya dukungan akademik serta intensitas bimbingan dari dosen dapat

meningkatkan stres akademik di mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Studi ini
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mendukung teori stres transaksional yang menyatakan bahwa stres dipengaruhi

oleh penilaian kognitif individu. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan

dalam ukuran sampel dan metode pengumpulan data.

Penelitian kedua berjudul “Mental Toughness in Education: Exploring

Relationships with Attainment, Attendance, Behaviour and Peer Relationships”

oleh St Clair-Thompson et al. pada tahun 2015 yang mengkaji hubungan antara

ketangguhan mental dan berbagai aspek pengalaman pendidikan mahasiswa,

seperti prestasi akademik, kehadiran, perilaku di kelas, dan hubungan dengan

teman sebaya. Melalui serangkaian studi, para peneliti menemukan bahwa

elemen-elemen ketangguhan mental, terutama kepercayaan diri dalam

kemampuan pribadi dan antarpribadi, memiliki dampak signifikan terhadap

hasil-hasil tersebut. Temuan menunjukkan bahwa intervensi yang bertujuan

meningkatkan komitmen, kendali hidup, dan kepercayaan diri dapat berpotensi

memperbaiki perjalanan pendidikan mahasiswa. Hasil penelitian ini menekankan

pentingnya ketangguhan mental dalam konteks pendidikan dan menunjukkan

bahwa ketangguhan mental dapat digunakan untuk meningkatkan keberhasilan

akademis dan kesejahteraan mahasiswa secara keseluruhan. Penelitian lanjutan

dianjurkan untuk memperdalam pemahaman tentang ketangguhan mental dalam

pendidikan dan untuk mengembangkan intervensi yang efektif.

Penelitian ketiga berjudul “Academic Stress of Students at Universities

and Colleges of Technology” oleh Lin dan Chen pada tahun 2009 yang berfokus

pada stres akademik di kalangan mahasiswa, khususnya di bidang teknologi.

Dengan mengidentifikasi tujuh faktor utama penyebab stres melalui wawancara
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dan kuesioner, seperti stres dari dosen, tekanan hasil akademik, dan manajemen

waktu, penelitian ini mengungkap berbagai sumber stres yang dihadapi

mahasiswa. Menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat stres serta

merujuk pada penelitian terdahulu tentang stres dan mekanisme coping, studi ini

menekankan pentingnya pendidik memahami dan menangani penyebab stres ini

untuk memberikan dukungan yang memadai dan tindakan pencegahan.

Kesimpulan penelitian ini menyoroti dampak signifikan stres akademik terhadap

kesejahteraan fisik dan mental mahasiswa, menekankan perlunya strategi coping

yang efektif dan sistem dukungan yang kuat.

Penelitian keempat berjudul “Peran Mindset terhadap Ketangguhan

Mental Mahasiswa” oleh Adelina, Analya, dan Anggelia pada tahun 2022 yang

membahas pengaruh komponen pola pikir individu yaitu kontrol, tantangan,

komitmen, dan kepercayaan diri terhadap ketangguhan mental mahasiswa dalam

menghadapi tekanan akademik dan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini

menyoroti bahwa mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi memiliki keyakinan

pada kemampuan mereka, yang memungkinkan mereka mengambil risiko dan

keluar dari zona nyaman. Mahasiswa ini mampu memanfaatkan keterampilan dan

pengetahuan mereka secara efektif, mengurangi ketakutan akan kegagalan, dan

meningkatkan motivasi. Sebaliknya, mahasiswa dengan kepercayaan diri rendah

cenderung meragukan kemampuan mereka, yang dapat menghambat kinerja

mereka ketika menghadapi tantangan. Studi ini menunjukkan bahwa pola pikir

positif, terutama dalam melihat tantangan sebagai peluang, berkorelasi signifikan

dengan keberhasilan dalam beradaptasi terhadap perubahan dan mencapai tujuan.
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Selain itu, faktor lain seperti motivasi, karakter pribadi, lingkungan, dan

keterampilan psikologis juga berperan penting dalam keberhasilan mahasiswa.

Penelitian kelima berjudul “Mental Toughness and Individual Differences

in Learning, Educational and Work Performance, Psychological Well-being, and

Personality: A Systematic Review” oleh Lin, Mutz, Clough, dan Papageorgiou

pada tahun 2017 yang membahas ketangguhan mental, yang dicirikan oleh

kontrol, komitmen, tantangan, dan kepercayaan diri, dan merupakan konsep yang

berbeda dari resiliensi. Individu dengan ketangguhan mental tinggi cenderung

menunjukkan kemampuan bersosialisasi yang baik, tingkat kecemasan rendah,

dan pendekatan proaktif terhadap tantangan. Meskipun ada beberapa kesamaan

dengan ketahanan, ketangguhan mental lebih menekankan pada kepercayaan diri

dan keterampilan interpersonal, dan sering diukur menggunakan MTQ48.

Perdebatan akademis masih berlangsung mengenai apakah ketangguhan mental

merupakan sifat yang stabil atau pola pikir situasional, yang berdampak pada

pengaturan kinerja tinggi. Para peneliti terus mengeksplorasi struktur faktor dan

kemampuan beradaptasi ketangguhan mental dalam berbagai lingkungan..

Penelitian keenam berjudul “Stress among Higher Education Students:

Towards a Research Agenda” oleh Robotham pada tahun 2008 yang mengkaji

topik stres di kalangan mahasiswa pendidikan tinggi. Studi ini mengidentifikasi

berbagai sumber stres yang dialami oleh mahasiswa, seperti tekanan akademis,

masalah keuangan, dan tantangan transisi ke kehidupan universitas. Penelitian ini

menekankan pentingnya pemahaman dan penanganan stres mahasiswa melalui

penelitian kualitatif dan studi longitudinal untuk menciptakan intervensi
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manajemen stres yang efektif. Selain itu, penelitian ini membahas dampak stres

terhadap kesehatan mental dan fisik mahasiswa, kinerja akademik, dan

mekanisme coping yang digunakan. Penelitian ini juga mengeksplorasi perbedaan

gender dalam pengalaman stres serta peran dukungan sosial dalam mengelola

stres. Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya universitas

untuk memprioritaskan kesehatan mental dan kesejahteraan mahasiswa dengan

menyediakan sistem dukungan dan sumber daya yang memadai untuk manajemen

stres.

Penelitian ketujuh berjudul “Prokrastinasi dan Stres Akademik

Mahasiswa” oleh Bella Khansa Puspita dan Dewi Kumalasari pada tahun 2022

yang meneliti hubungan. antara penundaan dan stres akademik pada mahasiswa

kedokteran. Melibatkan 204 peserta, penelitian. ini menemukan adanya korelasi

positif dengan tingkat sedang antara penundaan dan stres akademik. Studi ini

menyoroti tingginya tingkat penundaan dan stres yang dialami mahasiswa

kedokteran dan menggarisbawahi dampak negatif potensial terhadap kinerja

akademik mereka. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penelitian

selanjutnya untuk menggunakan sampel yang lebih besar serta mengakui

keterbatasan yang. dihadapi dalam pengumpulan data selama pandemi Covid-19.

Temuan ini memperkaya pemahaman tentang hubungan antara penundaan dan

stres akademik di kalangan mahasiswa kedokteran dan memberikan dasar untuk

penelitian lebih lanjut di bidang ini.

Penelitian kedelapan berjudul “Academic Success: The Role of Mental

Toughness in Predicting and Creating Success” oleh Stock, Lynam, dan Cachia
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pada tahun 2018 yang memberikan gambaran komprehensif mengenai peran

ketangguhan mental dalam memprediksi dan mendorong keberhasilan akademik

di kalangan mahasiswa psikologi. Laporan ini menyelidiki perbedaan gender

dalam hubungan antara ketangguhan mental dan prestasi akademis, dengan

mencatat bahwa komitmen berkorelasi dengan kesuksesan akademis pada

laki-laki, sementara kepercayaan diri terhadap kemampuan lebih berkaitan dengan

kesuksesan pada perempuan. Studi ini menyoroti pentingnya pengendalian hidup

dalam mencapai keberhasilan akademis dan mendorong penelitian lebih lanjut

mengenai disparitas gender serta keterampilan kerja. Selain itu, laporan ini

mengeksplorasi hubungan antara ketahanan dan ketangguhan mental, serta

menekankan pentingnya mengintegrasikan keterampilan kerja ke dalam

kurikulum akademik. Secara keseluruhan, artikel ini menawarkan wawasan

berharga mengenai dinamika kompleks antara ketangguhan mental, kinerja

akademik, dan variasi gender dalam konteks pendidikan.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat

disimpulkan penelitian mengenai peran mental toughness terhadap stres akademik

pada mahasiswa mempunyai beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian

terdahulu, namun belum ada penelitian yang membahas mengenai peran mental

toughness terhadap stres akademik pada mahasiswa Universitas Sriwijaya yang

mengikuti organisasi. Penelitian ini menonjolkan perbedaan dalam subjek,

variabel bebas, variabel terikat, metode pengukuran, dan lokasi penelitian,

sehingga memastikan keaslian dan keunikan penelitian ini yang dapat

dipertanggungjawabkan
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